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ABSTRAK 
 
Indonesia merupakan negara agraris dengan melimpahnya air. Namun tidak 
semua daerah di Indonesia dapat memperoleh air dengan mudah terutama di  
daerah perbukitan dengan mata air yang berada lebih rendah dari tempat 
tinggal. Air merupakan sarana paling penting dalam kehidupan. Air sendiri 
hanya akan mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah dan 
tentunya daerah yang memiliki lokasi sumber air lebih tinggi akan mudah 
memenuhi kebutuhan air sehari-hari. Kenyataan telah menunjukan bahwa ada 
banyak daerah di pedesaan yang mengalami kesulitan penyediaan air, baik 
untuk kebutuhan rumah tangga maupun untuk kegiatan pertanian karena 
sumber air berada lebih rendah dari tempat tinggal. 
Pada awalnya pompa hidram sangat populer karena kemudahan dan 
kesederhanaan dalam perawatannya. Namun karena perkembangan teknologi 
yang sangat pesat dan juga  tingkat ketergantungan terhadap listrik semakin 
tinggi, pompa hidram mulai diabaikan. Seiring dengan meningkatnya 
perhatian terhadap peralatan-peralatan yang menggunakan hemat energi yang 
dapat diperbarui, pompa hidram mulai dilirik kembali. Dari permasalahan 
tersebut penulis membuat dan meneliti pompa hidram menggunakan pipa 
paralon dengan diameter badan pompa ¾” dan output diameter ½”. 
Mengetahui debit dan efisiensi pompa dengan tiga variasi yang dibuat. 
Pengujian dan penelitian untuk pompa ini dilakukan sebanyak sepuluh kali 
untuk masing-masing variasi selama 15 detik. Debit pompa Satu output Q = 
0,007 l/det. Dua output Q1 = 0,005 l/det dan Q2 = 0,002 l/det. Tiga output Q1 = 0,003 
l/det, Q2 = 0,0021 l/det dan Q3 = 0,0018 l/det. Efisiensi pada pompa satu output 
adalah 0,1600%, pompa dua output adalah 0,1143% dan 0,0457%, dan untuk 
pompa tiga output adalah 0,0686%, 0,0457% dan 0,0411%.  
Kata kunci: pompa hidram, pipa paralon, dan debit. 
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ABSTRACT 
 
Indonesia is an agricultural country with abundant water. But not all regions in 
Indonesia can get water easily, especially in hilly areas with springs that are lower than 
a place to stay. Water is the most important tool in life. Water alone will only flow from 
a high place to a lower place and certainly an area that has a higher location of water 
sources will easily meet their daily water needs. The fact has shown that there are many 
rural areas that have difficulty providing water, both for domestic use and for farming 
activities due to a water source is lower than a place to stay. 
At first the hydraulic ram is very popular because of its ease and simplicity in 
maintenance. But, due to technological progess is very rapidly and also the level of 
dependence on the higher electrical, hydraulic ram began to be ignored. Along with the 
increasing attention to equipment that uses renewable energy saving, hydraulic ram 
began to glance back. From these problems the writer made and did the research about 
hydraulic ram using the pipe with the diameter of the pump body ¾ inch and output 
diameter ½ inch. Knowing debit and efficiency of pumps with three variations are made. 
The trial and the research for the pumps carried out about ten times for each variation 
about 15 seconds. The pump discharge output Q = 0.007 l / sec. Two output Q1 = 0.005 
l / sec and Q2 = 0.002 l / sec. Three output Q1 = 0.003 l / sec, Q2 = 0.002 l / sec and Q3 
= 0.0018 l / sec. Pump efficiency is 0,16% of the output, two pump output is 0,1143% 
and 0,0457%, and for the three pump output is 0,0686%, 0,0457% and 0,0411%. 
Keyword: hydraulic ram, the pipe, and discharge. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris 
dengan melimpahnya air. Namun tidak 
semua daerah di Indonesia dapat 
memperoleh air dengan mudah terutama 
di  daerah perbukitan dengan mata air 
yang berada lebih rendah dari tempat 
tinggal. Air sendiri hanya akan mengalir 
dari tempat yang tinggi ke tempat yang 
rendah dan tentunya daerah yang memi-
liki lokasi sumber air lebih tinggi akan 
mudah memenuhi kebutuhan air sehari-
hari. Dan harus terlebih dahulu mengam-
bil air ke sumber air untuk memenuhi 
kebutuhannya . 
Air merupakan sarana paling pen-
ting dalam kehidupan. Tidak hanya ma-
nusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan 
juga membutuhkan air. Disamping itu 
juga merupakan sumber tenaga yang 
disediakan oleh alam sebagai pembangkit 
tenaga listrik. Kenyataan telah menun-
jukkan bahwa ada banyak daerah di pe-
desaan yang mengalami kesulitan penye-
diaan air, baik untuk kebutuhan rumah 
tangga maupun untuk kegiatan perta-
nian. Sebenarnya untuk mengatasi keada-
an tersebut, pemakaian pompa air baik 
yang digerakan oleh motor listrik mau-
pun motor diesel telah lama dikenal oleh 
masyarakat desa, tetapi pada kenyataan-
nya masih banyak masyarakat pedesaan 
yang belum memiliknya. Hal ini disebab-
kan karena kemampuan daya beli masya-
rakat desa masih terbatas. Pada peng-
gunaan unit pompa-pompa bermesin 
dibutuhkan tenaga operator yang teram-
pil. Disamping itu, alat tersebut harus 
mempunyai kwalitas yang baik dan 
tersedianyasuku cadang yang mudah di-
peroleh di pasaran bebas. 
Pompa hidram (Hydraulic Ram Pump) 
telah digunakan semenjak dua abad lalu 
di banyak negara. Pompa hidram per-
tama kali ditemukan oleh Jhon White-
shurt pada tahun 1775. Pada awalnya 
pompa hidram sangat populer karena 
kemudahan dan kesederhanaan dalam 
perawatannya. Namun karena perkem-
bangan teknologi yang sangat pesat dan 
juga  tingkat ketergantungan terhadap 
listrik semakin tinggi, pompa hidram 
mulai diabaikan. Seiring dengan mening-
katnya perhatian terhadap peralatan-
peralatan yang menggunakan hemat 
energi yang dapat diperbarui, pompa 
hidram mulai dilirik kembali.  
Pompa hidram dengan model penge-
lasan atau besi banyak digunakan, namun 
pompa hidram dengan menggunakan 
pipa paralon belum banyak digunakan. 
Dari segi ekonomis pemanfaatan pompa 
ini dapat dikatakan relative murah, kare-
na hanya memerlukan modal pertama 
yang terdiri atas komponen-komponen 
penyambung pipa, dapat dirakit dan 
dibongkar dengan mudah. Sehingga pe-
meliharaan dapat dilaksanakan oleh ma-
syarakat luas, keuntungan lainnya adalah 
bahwa umur pemakaian panjang tidak 
membutuhkan tenaga dari sumber lain, 
tidak membutuhkan pelumasan dan ti-
dak menimbulkan polusi. Sehingga pom-
pa ini sangant cocok dan menguntungkan 
bagi masyarakat pedesaan. 
 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diam-
bil dari latar belakang yang dihadapi 
adalah : 
1. Membuat pompa hidram untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih 
dengan pipa paralon. 
2. Debit pompa hidram dengan 
diameter pipa ¾” satu output , dua 
output dan tiga output. 
 
 
 
 
Jurnal WAHANA ILMUWAN  Volume 3 No. 1 April 2017 
 
184 
 
Batasan Masalah 
Dengan memperhatikan beberapa 
masalah yang dihadapi pada pompa hid-
ram, maka penulisan proposal ini dibatasi 
hanya pada: 
1. Air adalah fluida kerja yang digu-
nakan dan debit air sungai tidak 
diperhitungkan. 
2. Tinggi jatuh air dari reservoir sum-
ber 1,5 meter dan ketinggian per-
mukaan head tekan adalah 6,5 
meter. 
3. Debit input,debit output dan 
efisiensi yang dihasilkan oleh pom-
pa hidram satu, dua dan tiga output 
dengan pipa PVC diameter ¾” inlet 
dan diameter ½” outlet.  
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilaku-
kan terhadap pompa hidram ini adalah: 
1. Mengenalkan pompa hidram guna 
menaikkan air untuk kebutuhan air 
bersih. 
2. Pengaplikasian pompa hidram 
sebagai teknologi tepat guna yang 
mampu bekerja secara efektif tanpa 
memebutuhkan bahan bakar atau 
tambahan tenaga dari sumber lain 
dengan biaya pembuatan dan 
perawatan murah. 
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari 
pembuatan dan penelitian terhadap 
pompa hidram ini adalah: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai persyaratan untuk mem-
peroleh gelar sarjana. 
b. Sebagai suatu penerapan dari 
teori dan praktikum yang dipe-
roleh ketika perkuliahan. 
c. Memberikan pengalaman dan 
melatih kreatifitas mahasiswa 
dalam membuat dan terlibat 
dalam proyek ilmiah. 
d. Mengetahui desain pompa hid-
ram untuk ketinggian permu-
kaan sumber air 1,5 meter. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Program ini memberikan manfaat, 
kepada yang bersangkutan dengan 
mata kuliah yang ada hubungan-
nya dengan teknologi tepat guna. 
 
Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan yang diguna-
kan penulis dalam analisis pompa hidram 
ini adalah: 
1. Studi Literatur 
Sebuah metode perolehan data 
yang dilakukan dengan cara stu-
di berdasarkan beberapa bahan 
referensi yang dibutuhkan, anta-
ra lain dengan membaca dan 
mempelajari buku mengenai 
pompa hidram. 
2. Observasi Lapangan 
Sebuah metode perolehan data 
dengan mencari data langsung 
dari lapangan, yang nantinya 
data-data tersebut dapat diguna-
kan sebagai bahan analisis pom-
pa hidram.. 
3. Bimbingan 
Metode bimbingan adalah pe-
ngumpulan data melalui diskusi 
atau berdialog langsung dengan 
dosen pembimbing. 
4. Analisis 
Berdasarkan dari data-data yang 
diperoleh dari survei, studi pus-
taka, maupun dari bimbingan 
dengan dosen, kemudian dilaku-
kan penelitian terhadap pompa 
hidram agar mendapat kons-
truksi dan cara kerja alat yang 
tepat serta sesuai dengan kebu-
tuhan. 
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Landasan Teori 
Prinsip kerja hidram adalah peman-
faatan gravitasi dengan mamanfaatkan 
energi dari hantaman air yang menabrak 
faksi air lainnya untuk mendorong ke 
tempat yang lebih tinggi. Untuk menda-
patkan energi potensial dari hantaman air 
diperlukan syarat utama yaitu harus ada 
terjunan air yang dialirkan melalui pipa 
dengan beda tinggi elevasi dengan pom-
pa hidram minimal 1 meter. Syarat utama 
kedua adalah sumber air harus kontinyu 
dengan debit minimal 7 liter per menit. 
Prinsip kerja dari pompa hidram dapat 
dilihat dari gambar 2.1 berikut ini : 
 
Sumber : Pompa-Hidram rumus . pdf- Adobe Reader 
 
Gambar 2.1. Prinsip Kerja Pompa Hidram 
 
Keterangan gambar : 
1. Periode 1: Akhir siklus yang sebe-
lumnya, kecepatan air melalui ram 
bertambah, air melalui katup limbah 
yang sedang terbuka, timbul tekanan 
negatif yang kecil dalam hidram. 
2. Periode 2: Aliran bertambah sampai 
maksimum melalui katup limbah 
yang terbuka dan tekanan dalam 
pipa pemasukan juga bertambah 
secara bertahap. 
3. Periode 3 : Katup limbah mulai me-
nutup dengan demikian menyebab-
kan naiknya tekanan dalam hidram, 
kecepatan aliran dalam pipa pema-
sukan telah mencapai maksimum. 
4. Periode 4 : Katup limbah tertutup, 
menyebabkan terjadinya palu air 
(water hammer) yang mendorong air 
melalui katup pengantar. Kecepatan 
aliran pipa pemasukan berkurang 
dengan cepat. 
5. Periode 5 : Denyut tekanan terpukul 
ke dalam pipa pemasukan, menye-
babkan timbulnya hisapan kecil 
dalam hidram. Katup limbah terbuka 
karena hisapan tersebut dan juga ka-
rena beratnya sendiri. Air mulai 
mengalir lagi melalui katup limbah 
dan siklus Hidram terulang kembali. 
 
Bagian kunci dari hidram adalah dua 
buah klep, yaitu : klep pembuangan dan 
klep penghisap. Air masuk dari terjunan 
melalui pipa A, klep pembuangan ter-
buka sedangkan klep penghisap tertutup. 
Air yang masuk memenuhi rumah pom-
pa mendorong ke atas klep pembuangan 
hingga menutup. 
Dengan tertutupnya klep pembuang-
an mengakibatkan seluruh dorongan air 
menekan dan membuka klep penghisap 
dan air masuk memenuhi ruang dalam 
tabung kompresi di atas klep penghisap. 
Pada volume tertentu pengisian air 
dalam tabung kompresi optimal, massa 
air dan udara dalam tabung kompresi 
akan menekan klep penghisap untuk me-
nutup kembali, pada saat yang bersa-
maan sebagian air keluar melalui pipa B. 
Dengan tertutupnya kedua klep, maka 
aliran air dalam rumah pompa berbalik 
berlawanan dengan aliran air masuk, 
diikuti dengan turunnya klep pem-
buangan karena arah tekanan air tidak 
lagi ke klep pembuangan tetapi berbalik 
ke arah pipa input A. 
Di sinilah hantaman ram palu air 
(water hammer) itu terjadi, dimana air 
dengan tenaga gravitasi dari terjunan 
menghantam arus balik tadi, 2/3 debit 
keluar lubang pembuangan, sementara 
yang 1/3 debit mendorong klep penghi-
sap masuk ke dalam tabung pompa 
sekaligus mendorong air yang ada dalam 
tabung pompa untuk keluar melaui pipa 
output B. Energi hantaman yang 
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berulang-ulang mengalirkan air ke 
tempat yang lebih tinggi. Dengan tertu-
tupnya klep pembuangan mengakibatkan 
seluruh dorongan air menekan dan 
membuka klep penghisap dan air masuk 
memenuhi ruang dalam tabung kompresi 
di atas klep penghisap. Pada volume ter-
tentu pengisian air dalam tabung kom-
presi optimal, massa air dan udara dalam 
tabung kompresi akan menekan klep 
penghisap untuk menutup kembali, pada 
saat yang bersamaan sebagian air keluar 
melalui pipa B. 
Dengan tertutupnya kedua klep, 
maka aliran air dalam rumah pompa ber-
balik berlawanan dengan aliran air ma-
suk, diikuti dengan turunnya klep pem-
buangan karena arah tekanan air tidak 
lagi ke klep pembuangan tetapi berbalik 
ke arah pipa input A. 
Di sinilah hantaman ram palu air 
(water hammer) itu terjadi, dimana air 
dengan tenaga gravitasi dari terjunan 
menghantam arus balik tadi, 2/3 debit 
keluar lubang pembuangan, sementara 
yang 1/3 debit mendorong klep peng-
hisap masuk ke dalam tabung pompa 
sekaligus mendorong air yang ada dalam 
tabung pompa untuk keluar melaui pipa 
output B. Energi hantaman yang ber-
ulang-ulang mengalirkan air ke tempat 
yang lebih tinggi. 
 
Teori Water Hammer 
Peristiwa palu air (water hammer) 
terjadi pada jaringan pipa dengan system 
pengaliran tertekan. Peristiwa tersebut 
berupa perubahan tekanan yang  terjadi 
karena perubahan kecepatan aliran di 
dalam pipa secara mendadak, misalkan 
karena penutupan katup, perubahan 
beban pada hidraulik, dan sebagainya. 
Tekanan palu air tersebut merambat 
sepanjang jaringan pipa dengan kecepat-
an suara. Untuk menghindari rusaknya 
pipa atau peralatan hidraulik lainnya, 
maka sistem jaringan pengaliran tertekan 
harus dirancang untuk menerima tekan-
an oleh palu air tersebut. Peristiwa palu 
air tersebut merupakan peristiwa penga-
liran tak tetap (‘transient flow’) dapat dili-
hat dari gambar 2.2. Persamaan dasarnya 
merupakan persamaan diferensial parsil 
fungsi waktu dan tempat. Ada berbagai 
cara penyelesaian persamaan tersebut 
yang umum digunakan. 
 
Sumber : 
http://mastekop.blogspot.co.id/2012/07/masih
-banyak-yang-beranggapan.html 
Gambar 2.2. Prinsip Kerja Water 
Hammer 
 
 
Penerapan Water Hammer 
Aplikasi sistem perpipaan untuk 
distribusi fluida banyak kita jumpai 
dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena 
water hammer merupakan salah satu para-
meter yang harus diperhitungkan dalam 
merancang sebuah sistem perpipaan. 
Fenomena ini terjadi akibat kenaikan 
gelombang tekanan ketika aliran dihenti-
kan secara tiba-tiba, dimana gelombang 
tekanan yang terjadi bisa bernilai positif 
maupun negatif. Sebagai contoh terdapat 
pada pompa hidram (water hammer pump) 
adalah teknologi pompa tanpa menggu-
nakan bahan bakar listrik dan bahan ba-
kar minyak, prinsip kerja pompa hidram 
adalah menggunakan sistem water 
hummer atau efek pukulan air dapat dili-
hat dari gambar 2.3, yang dapat 
mengalirkan air dari hilir sungai sampai 
ke daerah perbukitan tanpa mengguna-
kan listrik dan BBM, di lihat dari harga 
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listrik dan BBM yang mahal maka peng-
gunaan pompa ini sangat efisien sekali. 
Di indonesia sudah banyak di terapkan 
khususnya di tempat-tempat yang minim 
air yang sumber airnya jauh dari pemu-
kiman. 
 
Sumber : http://mastekop.blogspot.co.id/2012/07/masih-
banyak-yang-beranggapan.html 
Gambar 2.3. Penerapan Sistem Water Hummer 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Februari 2016 bertempat di Dusun 
Banjaran, Desa Banjarejo, Kecamatan 
Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. 
 
Metode Penelitian 
1. Persiapan penelitian  
Tahap persiapan penelitian : 
a) Menyiapkan bahan dan peralatan 
penelitian. 
b) Menyiapkan tempat dan fasilitas 
penunjang kegiatan. 
c) Melakukan bimbingan dengan 
dosen pembimbing untuk meng-
kaji penjadwalan. 
2. Membuat bendungan air. 
Kegiatan pertama setelah persiap-
an adalah membuat bendungan 
air. Untuk menyetabilkan laju air 
sehingga harus di buat bendingan. 
Kegiatan ini dilakukan di sungai 
dusun Banjaran, desa Banjarejo, 
Kec Kaliangkrik. 
3. Pemasangan instalasi pipa 
Untuk memasang instalasi ini 
membutuhkan beberapa pe-
nyangga, penyangga yang digu-
nakan adalah bambu yang di 
potong sesuai dengan ukutran 
yang deperlukan. 
Yang pertama pipa ¾” input 
sepanjang 8 meter. Untuk output 
menggunakan pipa ½” sepanjang 
6 meter yang dipasang secara te-
gak lurus dengan pompa.   
4. Pelaksanaan pengukuran debit 
pompa 
Pengukuran dilakukan dengan 
waktu 15 detik sebanyak 10 kali 
pada pipa output dengan menggu-
nakan gelas ukur.  
5. Analisis data  
Tahap analisis yang dilakukan 
adalah membandingkan debit Q 
pompa dengan satu output, dua 
output, dan tiga output.  
6. Pelaporan  
Pelaporaan atau penyusunan 
skripsi adalah bentuk hasil pene-
litian yang dilakukan. Pada tahap 
ini tidak lepas dari bimbingan 
dosen pembimbing unuk mem-
bantu penyusunan.  
 
Peralatan dan Bahan Yang Dibutuhkan: 
1. Reservoir 
2. Gelas/ ember ukur 
3. Stopwatch  
4. Pipa PVC 
5. Elbow 
6. Verlub pipa 
7. T pipa  
8. Shock drat luar-polos 
9. Tusen klep plastik 
10. Selotip  
11. Lem paralon  
12. Gergaji  
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Alur Penelitian
 
Desain Penataan Pompa  
Penataan pompa dapat dilihat pada 
gambar 3.13, 3.14, dan 3.15  bahwa 
aliran air akan mangalir dari reservoir  
dengan ketinggian 1,5 meter. Kemi-
ringan pipa dibuat 7o-11o dengan 
panjang pipa masukan 8 meter. Air 
akan masuk ke pompa dan dinaikkan 
setinggi 6,2 meter dari dasar pompa. 
Untuk variasinya terbagi menjadi 
tiga macam yaitu satu output gambar 
3.13, dua output gambar 3.14 dan tiga 
output gambar 3.15.  
 
Gambar 3.13 Penataan pompa hidram 
1output 
 
Gambar 3.14 Penataan pompa hidram 2 
output 
 
Gambar 3.15 Penataan pompa hidram 3 
output 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari pengambilan data yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 
2016 yang bertempat di Dusun Banjaran, 
Desa Banjarejo, Kecamatan Kaliangkrik, 
Kabupaten Magelang. 
 
1. Pompa satu output dengan tinggi 
tekan pompa 4,70 meter 
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Gambar 4.2 Grafik debit pompa 
hidram satu output 
 
2. Pompa dua output dengan tinggi 
tekan pompa 4,70 meter 
 
Gambar 4.4 Grafik debit pompa 
hidram dua output 
3. Pompa tiga output dengan tinggi 
tekan pompa 4,70 meter 
 
Gambar 4.7 Grafik debit pompa 
hidram tiga output 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
pengujian maka dapat dibuat grafik 
efisiensi pompa hidram paralo seperti 
ditunjakan pada tabel 4.4 dan gambar 4.8. 
Tabel 4.4 Efesiensi pompa Hidram 
NO ALIRAN 1 CABANG
η1 η1 η2 η1 η2 η3
1 0,1600% 0,1143% 0,0457% 0,0686% 0,0457% 0,0411%
ALIRAN 2 CABANG ALIRAN 3 CABANG
 
 
Gambar 4.8 Grafik efesiensi 
pompa hidram  
 
KESIMPULAN 
Hasil percobaan yang dilakukan, 
didapat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Telah berhasil dibuat pompa 
hidram paralon dengan diameter 
pipa input ¾”, output ½”dengan 
tinggi tekan 6,2 meter. Ketinggian 
sumber air 1,5 meter.  
2. Debit pompa Satu output Q = 0,007 
l/det. Dua output Q1 = 0,005 l/det 
dan Q2 = 0,002 l/det. Tiga output Q1 
= 0,003 l/det, Q2 = 0,0021 l/det dan 
Q3 = 0,0018 l/det.  
3. Efisiensi pada pompa satu output 
adalah 0,1600%, pompa dua output 
adalah 0,1143% dan 0,0457%, dan 
untuk pompa tiga output adalah 
0,0686%, 0,0457% dan 0,0411%.  
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